MEDAN MAKNA RASA SAKIT DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS by Jayanti, Jayanti et al.
1 
 
MEDAN MAKNA RASA SAKIT 
DALAM BAHASA MELAYU DIALEK SAMBAS 
 
 
Jayanti, Patriantoro, Ahmad Rabi’ul Muzammil 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan Pontianak 
Email:jayantimusin@gmail.com 
 
 
Abstract. 
This research focuses on the semantic field that discusses observations on the members of 
the human body, namely about pain in the Sambas dialect Malay, precisely in the District of 
Paloh. learning Indonesian in junior high school VII. The method used in this research is 
descriptive method with a qualitative research form. The data and data sources in this study 
are in the Sambas dialect Malay spoken by the informant. The data collection technique 
used by researchers is to go directly to the field. In addition, the technique to test the validity 
of the data used is the perseverance of observation, the adequacy of references, and 
guidance with lecturers using data analysis techniques which are based on research 
problems of the meaning of pain in the Sambas dialect Malay. Based on the results of this 
study found 37 descriptions of lexemes, 37 descriptions of lexical meanings and 15 
meanings of collocation. In addition, this research is expected to be used as teaching 
material in learning Indonesian curriculum 2013 in the seventh grade junior high school. 
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PENDAHULUAN
Medan makna (semantic field, semantic 
domain) adalah bagian dari sistem semantik 
bahasa yang menggambarkan bagian dari 
bidang kebudayaan atau realitas dalam alam 
semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh 
seperangkat unsur leksikal yang maknanya 
berhubungan. Umpamanya nama-nama 
warna membentuk medan makna tertentu. 
Begitu juga dengan nama perabot rumah 
tangga, istilah pelayaran, istilah olahraga, 
istilah perkerabatan, istilah alat pertukaran, 
dan sebagainya. Sesuai uraian tersebut semua 
realitas di alam semesta dapat digambarkan 
dan dikelompokkan ke dalam medan-medan 
makna tertentu berdasarkan leksikalnya, 
begitu juga untuk realitas yang terdapat 
didalam masyarakat Melayu Sambas dan 
kebudayaan Melayu Sambas yang terungkap 
dalam bahasa Melayu Sambas.    Medan 
makna dalam leksem-leksem bahasa Melayu 
dialek Sambas seperti dalam bahasa-bahasa 
lain dapat pula dikelompokkan dalam 
berbagai medan makna sesuai kolokasinya.  
Medan makna rasa sakit yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah mendeskripsi 
leksem pengungkap rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas yang analisisnya 
didasarkan pada lokasi, dengan dilandasi 
pengertian bahwa satu lokasi yang terkena 
rangsangan membentuk medan makna yang 
memiliki komponen makna generik (umum) 
dan spesifik (khusus). Bahasa Melayu dialek 
Sambas merupakan satu di antara bahasa 
daerah yang ada di Kalimantan Barat 
khususnya di Kabupaten Sambas, Kecamatan 
Paloh. Bahasa Melayu dialek Sambas 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Sambas. 
Bahasa Melayu dialek Sambas merupakan 
bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia 
yang dipelihara bersama-sama. 
Bahasa Melayu terdiri dari berbagai 
dialek berdasarkan letak geografis tempat 
tinggal masyarakat penggunanya. Satu di 
antara bahasa Melayu adalah Bahasa Melayu 
dialek Sambas yang digunakan oleh 
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masyarakat di wilayah Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat. Setiap daerah memiliki 
keunikan tersendiri. Keunikan karena adanya 
perbedaan letak geografis tempat tinggal 
masyarakat penuturnya. Begitu juga halnya 
dengan bahasa Melayu dialek Sambas yang 
memiliki keunikan tersendiri dalam struktur 
kalimat, cara pengucapan, intonasi, dan lain-
lain. 
Masyarakat penutur bahasa Melayu 
dialek Sambas memiliki peranan yang sangat 
penting dalam berkomunikasi kegiatan 
sehari-hari. Bahasa Melayu Sambas sebagai 
lambang identitas masyarakat Melayu 
Sambas, selain itu juga berfungsi sebagai alat 
penyumbang kebudayaan daerah yang harus 
dilestarikan. Manusia dan bahasa memiliki 
hubungan yang erat. Bahasa merupakan alat 
komunikasi manusia untuk berinteraksi 
dengan sesama manusia. Manusia bahkan 
tidak bisa lepas dari bahasa daerahnya karena 
bahasa daerah merupakan jati diri seseorang. 
Bahasa Melayu dialek  Sambas perlu 
dikembangkan dan dilestarikan. Upaya yang 
harus dilakukan satu di antaranya dengan 
cara penelitian. Adanya penelitian ini 
diharapkan bahasa Melayu dialek Sambas 
tetap terpelihara dan terjaga kelestariannya. 
Peneliti merupakan penutur asli bahasa 
Melayu dialek Sambas tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam upaya 
pendokumentasian bahasa Melayu dialek 
Sambas. 
Bahasa Melayu dialek  Sambas perlu 
dikembangkan dan dilestarikan. Upaya yang 
harus dilakukan satu di antaranya dengan 
cara penelitian. Adanya penelitian ini 
diharapkan bahasa Melayu dialek Sambas 
tetap terpelihara dan terjaga kelestariannya. 
Peneliti merupakan penutur asli bahasa 
Melayu dialek Sambas tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam upaya 
pendokumentasian bahasa Melayu dialek 
Sambas. 
Bahasa Melayu Sambas merupakan 
bagian dari kebudayaan bangsa 
Indonesia. Bahasa Melayu Sambas 
merupakan bagian dari kebudayaan bangsa 
Indonesia yang harus tetap dipelihara 
kelestariannya. Besarnya pengaruh 
globalisasi dikhawatirkan dapat menggeser 
suatu kebudayaan terutama bahasa daerah. 
Hal yang paling dikhawatirkan dari pengaruh 
globalisasi ialah semakin berkurangnya 
penutur asli bahasa Melayu dialek Sambas. 
Maka dari itu, mengingat pentingnya fungsi 
serta kedudukan bahasa daerah, perlu upaya 
pelestarian terhadap bahasa Melayu Sambas. 
Melakukan penelitian terhadap bahasa 
Melayu dialek Sambas merupakan satu di 
antara upaya yang dapat dilakukan untuk 
kepentingan pelestarian bahasa daerah. 
Penelitian ini berkaitan dengan linguistik 
lebih khususnya semantik yang membahas 
tentang medan makna. Hal yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah medan makna 
rasa sakit pada tubuh manusia dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Dalam hal ini peneliti 
mengkaji dari sudut pandang medan makna 
dalam Bahasa Melayu dialek Sambas dengan 
objeknya adalah anggota tubuh manusia yang 
terkandung leksem, arti leksikal, dan makna 
kolokasi. 
Pemilihan medan makna rasa sakit dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas sebagai objek 
kajian penelitian ini berdasarkan dengan 
alasan-alasan sebagai berikut. Pertama, 
karena belum pernah diteliti di FKIP 
UNTAN mengenai medan makna rasa sakit. 
Kedua, peneliti ingin memperoleh 
pendeskripsian yang jelas dan lengkap 
tentang medan makna rasa sakit berdasarkan 
leksem-leksem, arti leksikal, dan makna 
kolokasi dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas agar terdokumentasi. Ketiga, peneliti 
juga ingin melengkapi penelitian sebelumnya 
tentang bahasa Melayu dialek Sambas karena 
penelitian di bidang medan makna rasa sakit 
belum pernah dilakukan di FKIP UNTAN. 
Alasan peneliti memilih di Kecamatan 
Paloh pertama, karena sebagian besar 
masyarakatnya penduduk asli Melayu dialek 
Sambas. Kedua, peneliti menganggap 
penduduk Melayu di Paloh merupakan 
sumber yang tepat. Pemilihan Desa Mentibar 
sebagai lokasi penelitian karena mayoritas 
penduduk desa bekerja sebagai petani yang 
masih jarang keluar desa untuk bekerja, 
sehingga pengguna bahasa Melayu dialek 
Sambas masih terjaga. Penduduk Desa 
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Mentibar semuanya asli suku Melayu Sambas 
dan tidak bercampur dengan suku lainnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh. 
Penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan medan makna dilakukan oleh 
Zulfickhan (2016) dengan judul “Medan 
Makna Verba Membersihkan dalam Bahasa 
Melayu Dialek Sambas”. Permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini mengenai 
deskripsi makna, jenis makna, dan fungsi 
semantik. Metode yang digunakan yaitu 
metode deskripsi dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
simak dan cakap. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
daftar pertanyaan dan alat-alat rekam dalam 
pengumpulan data peneliti sebagai instrumen 
kunci. Penelitian selanjutnya yang menjadi 
rujukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Nurhayati (2017) 
dengan judul “Medan Makna Verba 
Menyentuh dalam Bahasa Melayu Dialek 
Sambas” permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini mengenai deskripsi leksem, 
jenis makna, dan fungsi semantis. Metode 
yang digunakan yaitu metode deskriptif 
dengan bentuk kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik simak libat cakap 
dan teknik rekam catat. Alat pengumpulan 
data berupa pedoman wawancara, buku, 
catatan, kamera, dan alat perekam suara, 
peneliti sebagai instrumen kunci.   
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Mentibar, Kecamatan Paloh, Kabupaten 
Sambas. Kabupaten Sambas memiliki luas 
wilayah 6.395,70 km2 atau 639.570 ha 
(4,36% dari luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat) merupakan wilayah 
Kabupaten yang terletak pada bagian paling 
utara wilayah Provinsi Kalimantan Barat. 
Panjang pantai 128,5 km2 dan panjang 
perbatasan negara 97 km2.  
Data penelitian ini akan menghasilkan 
teks bahan ajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia berupa teks deskripsi yang 
nantinya akan diimplementasikan dalam 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 
Pertama kelas VII semester 1. Terdapat satu 
kompetensi dasar yang dikaitkan dengan 
penelitian ini. Pertama, KD 3.1  
Mengidentifikasi informasi dalam teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, rasa dan atau 
suasana pentas seni daerah) yang didengar 
dan dibaca dan KD 4.1 Menentukan isi teks 
deskripsi objek (tempat wisata, tempat 
bersejarah, rasa, dan suasana pentas seni 
daerah, dll) yang didengar dan dibaca. 
Melalui KD ini peserta didik di lingkungan 
Kecamatan Paloh dapat menuangkan ide 
berkaitan dengan penelitian tentang rasa 
dalam bahasa Melayu Sambas. Dengan  KD 
di atas, peneliti akan membuat teks deskripsi 
yang berkaitan dengan rasa di Kecamatan 
Paloh. Teks deskriptif yang dihasilkan akan 
mendeskripsikan rasa yang dirasakan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja, yang dilakukan secara 
sistematis dan berurutan dalam penelitian ini. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Melalui metode 
deskriptif peneliti berusaha untuk 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai 
fakta yang ada. Menurut Sudaryanto 
(1993:53) cara penggunaan metode deskriptif 
melalui tahapan pengumpulan data, analisis 
data, dan penyajian hasil data. Alasan peneliti 
menggunakan metode deskriptif dalam 
penelitian ini karena metode ini sangat tepat 
dan sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas. Moleong (2014:11) mengatakan 
bahwa data yang dikumpulkan adalah berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Oleh karena itu, laporan penelitian berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk kualitatif. karena 
data yang dianalisis bukan berbentuk angka-
angka, tetapi berbentuk kata-kata atau 
kalimat. Menurut Millan dan Schumacher 
(dalam Syamsuddin 2011:73) penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan yang 
disebut pendekatan investigasi karena 
biasanya peneliti dalam mengumpulkan data 
dengan cara bertatap muka langsung dan 
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berinteraksi dengan orang-orang di tempat 
penelitian. Penelitian kualitatif data yang 
dikumpulkan dan dianalisis harus tetap 
objektif dan tidak dipengaruhi pendapat 
sendiri. Alasan peneliti memilih bentuk 
penelitian kualitatif karena dari penjelasan 
yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa bentuk penelitian 
kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata pada suatu latar ilmiah. 
Sumber data dalam penelitian ini berupa 
tuturan dalam bahasa Melayu dialek Sambas 
yang digunakan oleh masyarakat Melayu 
dialek Sambas berwujud kata-kata dan frasa 
di Kecamatan Paloh Desa Mentibar. Menurut 
Mahsun (2007:141) sebagai sumber 
informasi dan sekaligus yang digunakan itu 
mewakili bahasa sekelompok penutur di 
daerah pengamatannya masing-masing, maka 
pemilihan seseorang untuk dijadikan 
informan sebaiknya memenuhi persyaratan-
persyaratan tertentu. Data dalam penelitian 
adalah medan makna rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Data penelitian ini 
meliputi semua leksem yang menyatakan rasa 
sakit, arti leksikal dalam medan makna rasa 
sakit, dan makna kolokasi dari medan makna 
rasa sakit. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. 
Peneliti turun langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data penelitian. Data-data yang 
akan diperoleh dengan teknik wawancara dan 
catat, serta dengan memberikan kuesioner 
kepada responden. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian yang dilakukan peneliti 
mengacu pada teknik yang diungkapkan oleh 
Mahsun (2013:128-130) yaitu: teknik cakap 
semuka teknik ini dilakukan peneliti 
dengan berinteraksi langsung dengan 
informan menggunakan bahasa Melayu 
dialek Sambas. Tentunya untuk dapat 
berinteraksi langsung dengan informan 
peneliti harus mendatangi daerah 
penelitian yang terletak di Desa Mentibar. 
Menurut Zulaeha (2010:64) menyatakan 
bahwa teknik catat itu dilakukan peneliti 
atau pembantu peneliti. Teknik catat 
dilakukan agar apa yang disampaikan oleh 
informan dapat dicatat apabila ada yang 
kurang jelas pada ucapan informan. 
Menguji keabsahan data Keabsahan data 
dimaksud untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa 
jauh kebenaran hasil penelitian, 
mengungkapkan dan memperjelas data 
dengan fakta-fakta aktual yang ada di 
lapangan. Untuk menetapkan keabsahan data 
dalam penelitian ini maka dilakukan 
pengujian. Pengujian itu yakni dengan uji 
krebilitas yang meliputi ketekunan 
pengamatan, diskusi teman sejawat, 
kecukupan referensi. 
Teknik analisis data dilakukan agar 
tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. 
Data yang diperoleh di lapangan 
ditranskipkan dan dikelompokkan 
berdasarkan masalahnya. Transkripsi, semua 
ujaran berupa hasil wawancara yang telah 
dicatat dipilih sesuai keperluan. Data yang 
sudah ditrankipkan kedalam bahasa tulis pada 
kartu pencatatan.Translasi peneliti mengubah 
bentuk tulisan yang berbahasa daerah ke 
bahasa Indonesia agar lebih mudah untuk 
diteliti. Hasil yang dapat dipilih berdasarkan 
medan makna rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. 
Analisis data, data yang dihasilkan 
kemudian dianalisis agar sesuai dengan 
medan makna rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Teknik analisis yang 
dilakukan sebagai berikut. Peneliti 
mendeskripsikan leksem yang menyatakan 
rasa sakit dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas. Peneliti menganalisis dan 
mendeskripsikan arti leksikal yang 
menyatakan dalam rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Peneliti menganalisis 
dan medeskripsikan makna kolokasi yang 
menyatakan dalam rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Peneliti membuat 
simpulan akhir tentang medan makna rasa 
sakit dalam bahasa Melayu dialek Sambas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini ditemukan leksem, 
arti leksikal, dan kolokasi rasa sakit dalam 
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bahasa Melayu dialek Sambas. Data yang 
telah dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam 
tabel dan uraian.  
 
Deskripsi Leksem 
Peneliti menganalisis mengenai 
deskripsi leksem medan makna rasa sakit  
dalam bahasa Melayu dialek Sambas. Berikut 
tabel pendeskrisian leksem medan makna 
rasa sakit dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas. 
 
 
Tabel 1. Deskripsi Leksem Rasa Sakit 
No Leksem Fonetis Terjemahan 
1 paning  [panɪŋ] rasa sakit kepala dibagian depan/ubun-ubun 
2 tumber  [tʊmbɛr] bintit  
3 bangkak pelor [baŋkaʔ pelͻr] pembengkakan pada area pipi 
4 kalimpanan [kalɪmpanan] kelilipan 
5 bangok [baŋͻʔ] rasa sakit karena bengkak di bagian ditelinga 
6 ngalu [ŋalu] pusing 
7 bincut [bɪncʊt] benjol 
8 kambang gusik [kambaŋ gusɪʔ] nyeri gusi 
9 sakit giggi sakɪt gɪggi sakit gigi 
10 mual [mʊal] mual 
11 ngilok gigi [ŋɪlͻʔ gɪgi] gigi ngilu 
Deskripsi leksem 
Dari tabel di atas ditemukan medan 
makna rasa sakit dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas terdapat 37 leksem. 
Arti leksikal rasa sakit  
1. paning [panɪŋ] pusing (a) 
Leksem [panɪŋ] memuat komponen rasa 
sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya  ini 
[panɪŋ] memiliki arti leksikal rasa sakit yang 
dirasakan ketika seseorang mengalami sakit 
kepala dibagian ubun-ubun seperti diikat. 
Arti leksikal [panɪŋ] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[rase panɪŋ palaʔ ku mikɛrkanɲe] 
‘Terasa pusing kepalaku memikirkannya’ 
2. tumber [tʊmbɛr] bintitan(a) 
Leksem [tʊmbɛr] memuat komponen 
rasa sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya 
ini memiliki arti leksikal rasa sakit yang 
dirasakan dibagian kelopak mata bagian luar, 
tapi juga bisa muncul di bagian dalam 
kelopak mata. Bintil yang tumbuh dibagian 
dalam lebih menyakitkan daripada yang 
tumbuh diluar. 
Arti leksikal [tʊmbɛr] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
 Contoh kalimat: 
[ŋape matəmu  tʊmbəran ye ?] 
‘Kenapa mata kamu bintitan seperti itu ?’ 
3. bangkak pelor [baŋkaʔ pelͻr] bengkak ( a) 
Leksem [baŋkaʔ pelͻr] memuat 
komponen rasa sakit. Jika, dilihat dari arti 
leksikalnya  ini [baŋkaʔ pelͻr]  memiliki arti 
leksikal rasa sakit di bagian pipi yang 
disebabkan  adanya pembengkakan area pipi 
dan pada area pembengkakan jika dipegang 
terasa panas. 
Arti leksikal [baŋkaʔ pelͻr] dengan arti 
leksikal seperti itu dapat dilihat dalam 
kalimat berikut. Contoh kalimat: 
[bile kau kanaʔ baŋkaʔ pelͻr care sagɛʔ an 
kambaŋ lalu] 
‘Kapan kamu terkena bangkak pelor 
sepertinya sangat bengkak’ 
4. kalimpanan [kalɪmpanan] kelilipan (a) 
Leksem [kalɪmpanan] memuat 
komponen rasa sakit. Jika, dilihat dari arti 
leksikalnya ini [kalɪmpanan] memiliki arti 
leksikal rasa sakit dibagian mata yang 
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dikarenakan sampah atau binatang kecil yang 
masuk ke dalam mata. 
Arti leksikal [kalɪmpanan] dengan arti 
leksikal seperti itu dapat dilihat dalam 
kalimat berikut. 
Contoh kalimat: 
[usah kau gosͻʔ matemu yang kalɪmpanan ye 
kalaʔ merah] 
‘Jangan kamu gosol matamu yang kelilipan 
nanti jadi memerah’ 
5. bangok [baŋͻʔ] (a) 
Leksem [baŋͻʔ] memuat komponen rasa 
sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya ini 
[baŋͻʔ] memiliki arti leksikal rasa sakit di 
bagian telinga yang disebabkan adanya 
pembengkakan. 
Arti leksikal [baŋͻʔ] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[dah bərape lamaʔ kau kanaʔ baŋͻʔ  ?] 
‘Sudah berapa lama kamu terkena bengkak 
ditelinga ?’ 
6. bincut [bɪncʊt] benjol (a) 
 Leksem [bɪncʊt] memuat komponen rasa 
sakit. Jika ,dilihat dari arti leksikalnya ini 
[bɪncʊt] memiliki arti leksikal rasa sakit yang 
dikarenakan tijuan atau benturan yang keras. 
Arti leksikal [bɪncʊt] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[ŋape ratiɲe kau sampai bɪncʊt kanɪŋmu ye] 
‘Kenapa kamu sampai benjol seperti itu’ 
7. ngalu [ŋalu] pusing (a) 
Leksem [ŋalu] memuat komponen 
rasa sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya 
ini [ŋalu] memiliki arti leksikal rasa sakit 
dibagian kepala yang disebabkan kehilangan 
keseimbangan, limbung, dan biasanya 
dialami orang dewasa. 
Arti leksikal [ŋalu] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[səpanjaŋan jalan naikɛʔ bɪs palaʔ ku ŋalu] 
‘Sepanjangan jalan naik bus kepalaku 
pusing’ 
8. kambang gusik [kambaŋ gusɪʔ] 
Leksem [kambaŋ gusɪʔ] memuat 
komponen rasa sakit. Jika, dilihat dari arti 
leksikal ini [kambaŋ gusɪʔ] memiliki arti 
leksikal rasa sakit dibagian gusi. 
Arti leksikal [kambaŋ gusɪʔ] dengan arti 
leksikal seperti itu dapat dilihat dalam 
kalimat berikut. 
Contoh kalimat: 
[daan bise makan baraŋ agɛʔ kambaŋ gusɪʔ] 
‘Tidak bisa makan karena lagi nyeri gusi’ 
9. sakit gigi [sakɪt gɪggi]   
Leksem [sakɪt gɪggi] memuat komponen 
rasa sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya  
ini [sakɪt gɪggi] memiliki arti leksikal rasa 
sakit di bagian mulut tepatnya di gigi yang 
disebabkan  adanya rasa nyeri di dalam atau 
sekitar gigi dan rahang.  
Arti leksikal [sakɪt gɪggi] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[udah duaʔ malam aku ɲakɪtkan gɪggi] 
‘Sudah dua malam aku nyakitkan gigi’ 
10. mual [mʊal] mual (a) 
Leksem [mʊal] memuat komponen rasa 
sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya ini 
[mʊal] memiliki arti leksikal rasa seperti 
ingin muntah dan tidak nyaman pada perut 
dan terasa pahit di dalam mulut. 
Arti leksikal [mʊal] dengan arti leksikal 
seperti itu dapat dilihat dalam kalimat 
berikut. 
Contoh kalimat: 
[daan tahan aku dalam bɪs mʊal tͻlɛn] 
‘Daan tahan aku dalam bus mual terus’ 
11. ngilok gigi [ŋɪlͻʔ gigi] (a) 
Leksem [ŋɪlͻʔ gigi] memuat komponen 
rasa sakit. Jika, dilihat dari arti leksikalnya 
ini [ŋɪlͻʔ gigi] memiliki arti leksikal rasa 
seperti terasa nyeri di bagian gigi saat 
seseorang makan-makanan yang dingin 
seperti es krim akan tetapi nyeri yang 
dirasakan tidak lama. 
Contoh kalimat: 
[indaʔ aku naʔ makan es krim kalaʔ ŋɪlͻʔ gigi 
ku] 
‘Aku tidak mau makan es krim nanti gigi ku 
ngilu’ 
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Makna Kolokasi Rasa Sakit 
1. [haŋas], [aŋɪn dudͻʔ], [saŋal], [susʊt], 
[padɛh ulͻʔ ati], [bɪŋsͻl lade]  
berdasarkan analisis di atas peneliti 
mengelompokkan rasa sakit tersebut 
berada dalam satu lingkup yang sama 
yaitu di bagian dada dikarenakan rasa 
sakit tersebut sering terasa sakit di bagian 
yang sama. 
2. [ŋɪlͻʔ gigi], [mʊal], berdasarkan analisis 
di atas peneliti mengelompokkan rasa 
sakit tersebut berada dalam satu lingkup 
yang sama yaitu di bagian mulut 
dikarenakan rasa sakit tersebut sering 
terasa sakit di bagian yang sama. 
3. [bɪncʊt], [ŋalu], [panɪŋ], berdasarkan 
analisis di atas peneliti mengelompokkan 
rasa sakit tersebut berada dalam satu 
lingkup yang sama yaitu di bagian kepala 
dikarenakan rasa sakit tersebut terasa 
sakit di bagian yang sama.  
4. [balat], [beŋɛl], [labam], [ŋigɪl], [battᴐʔ], 
[padɛh], [ɲilͻʔ], berdasarkan analisis di 
atas peneliti mengelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yang 
sama yaitu di bagian seluruh anggota 
badan dikarenakan rasa sakit tersebut 
terasa sakit di bagian yang sama.  
5. [mulas], [ŋulͻʔ- ŋulͻʔ] berdasarkan 
analisis di atas peneliti mengelompokkan 
rasa sakit tersebut berada dalam satu 
lingkup yang sama yaitu di bagian perut 
dikarenakan rasa sakit tersebut terasa 
sakit di bagian yang sama.  
6. [mərasͻʔ], [məroyan] berdasarkan 
analisis di atas peneliti mengelompokkan 
rasa sakit tersebut berada dalam satu 
lingkup yang sama yaitu di bagian 
pinggang dikarenakan rasa sakit tersebut 
terasa sakit di bagian yang sama.  
7. [kalɪmpanan], [tʊmbɛr] berdasarkan 
analisis di atas peneliti mengelompokkan 
rasa sakit tersebut berada dalam satu 
lingkup yang sama yaitu di bagian mata 
dikarenakan rasa sakit tersebut terasa 
sakit di bagian yang sama.  
8. [baŋkaʔ pelͻr], [baŋͻʔ] berdasarkan 
analisis di atas peneliti mengelompokkan 
rasa sakit tersebut berada dalam satu 
lingkup yang sama yaitu di bagian pipi 
dikarenakan rasa sakit tersebut terasa 
sakit di bagian yang sama.  
9. [panat], [səlaͻʔ] berdasarkan analisis di 
atas peneliti mengelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yang 
sama yaitu di bagian tangan/kaki 
dikarenakan rasa sakit tersebut terasa 
sakit di bagian yang sama.  
10. [batu palan] berdasarkan analisis di atas 
peneliti mengelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian paha. 
11. [kəbabalan] berdasarkan analisis di atas 
peneliti mengelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian pantat. 
12. [mahat] [kram kaki] berdasarkan analisis 
di atas peneliti menegelompokkan rasa 
sakit tersebut berada dalam satu lingkup 
yaitu di bagian kuku. 
13. [bɪŋsͻl] berdasarkan analisis di atas 
peneliti menegelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian pantat. 
14. [kambaŋ gusɪʔ] berdasarkan analisis di 
atas peneliti menegelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian gusi. 
15. [rakͻʔ] berdasarkan analisis di atas 
peneliti menegelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian tulang.  
16. [takar] berdasarkan analisis di atas 
peneliti mengelompokkan rasa sakit 
tersebut berada dalam satu lingkup yaitu 
di bagian leher. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis di atas, ditemukan 
leksem deskripsi ditemukan 37 leksem dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas. Arti leksikal 
medan makna rasa sakit dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas ditemukan 31 arti 
leksikal. Data yang didapatkan dalam arti 
leksikal berupa kalimat. Makna kolokasi 
medan makna rasa sakit dalam bahasa 
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2. Melayu dialek Sambas ditemukan 
pada dada, pipi, telinga, anggota 
seluruh badan, paha, kepala, pantat, 
mata, kuku, pinggang, perut, tangan 
atau kaki, tulang, leher, dan gusi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti di bidang yang sama, 
diharapkan untuk memperluas 
rumusan masalah yang menjadi 
pembahasan yang belum ada dalam 
penelitian ini, sehingga dapat 
melengkapi penelitian yang sudah 
ada. 
2. Penelitian ini diharapkan membantu 
pendidik untuk dijadikan sebagai 
bahan ajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII semester 
satu berupa teks deskripsi. 
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